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ABSTRAK
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media lartu kato bergambar
terhadap penguascnn kosalmta bahasa Indonesia siswa kelas I SD di Kecamatan
Pelobai Kabupaten Lebong. Jenis penelitian ini adalah latantitatif. Metode penelrtian
yang digunakan adalah el<sperimen. Desain penelitian yang digunalmn adalah The
Matching Only Pretest-Postest Group Desain. Populasi padn penelitian ini adalah
seluruh kelas I di kecamatan Pelabai Kabupaten Lebong yong beryumlah tujuh SD.
Telmik yang digunakan dalom menentukan sempel adalah claster reandom sampling.
Sampel yang terpilih yaitu kelos I di SD Negeri 03 Pelabai sebagai kelas eksperimen
don SD Negeri 02 Petabai sebcgai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan
berupa lembar tes. Teknik analisis data yang digunaknn adalah uji-t. Berdasarkan hasil
penelitian ini diketahui nilai tanns sebesar 2,5 lebih besar bila dibandinglmn dengan
habet pado toraf sign$knn 5% sebesar 1,69. Dengan demikian hipotesis Ho terbukti dan
diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan media kartu knta
bergambar terhadnp kemampuan penguasoan kosakata bahasa Indonesia siswa kelas I
di Kecamatan pelab ai Kabupaten Lebong.
Kata kunci: Media Karta Katu Bergambar, Kemampuan Penguasaan Kosakata
Bahasa Indonesia.
meningkatlmn kemampuan siswa dalam
PENDAHULAAN berknmunikasi secara efeHf. Belajar
Bahasa Indonesia merupalan bahoso bahasa Indonesia tidak akan pemah
penuniang dalam mempelajari semua lepas dari belojar ktsokata. Tanpa
mata pelajaran serta syarat untuk penguosaon kosalata yang memadai
melaniutlcan ke jenjang pendidilan yang mala tujuan dnri pembelajaran bahasa
lebih tinggi dan merupalan salah satu tidak aknn pernah tercapai. Hal ini
syorat kelulusan Nasional. diknrenakan semahn banyak knsakata
Pembelaiaran bahasa Indonesia di yang dimilikt seseorang maka semakin
seknlah dasar bertujuan untuk
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terampil pula ia berbahasa ([arigan,
2015:2).
Penguasaan ktsaknta pada usia sekalah
dasar sangatlah penting dan merupalmn
dasar yang lcuat unhrk penguasaan
kosalcota pada usia selanjutnya. Namun
kenyataan yang terjadi di lapangan
menunjulan balwa maqtarakat di
daerah Lebong, Hrususnya yang tinggal
jauh dori pusat kota, masih banyak
siswa selcolah dasar yang tidnk
memahami kata dalam
bshasa Indonesia, mereka dnpat
mengeja huruf nomun tidak memahami
malcna kata atoupun parograf yang
dibacanya.
Kurangnya upayd guru untuk
mengembanglan kemampuan kosakata
bahasa Indonesia siswa mengakibatkan
lambatnya siswa menguasai kosalata
bahaso Indanesia. Hal ini dilarenakan
dalam kegiatan pembelajaran siswa
hanya mendengarkan penjelason yang
disampilrnru oleh guru saja tanpa terlibat
bonyak dalam kegiatan pembelajaran.
Guru sebagai fasilitator diharaplan
mdmry menyedialan media
pembelojaran yang efehrf yang dapat
mengembangkan kemampuan kosakatq
bahasa Indonesia si swa.
Salah satu media pembelajaran yang
dapat membantu siswa dolom
mengembangkan kemompuan siswa
dalam menguasai kosakata bahasa
Indonesia adalah media karn kata
bergambar. Dengan menggunakan
media lmrtu kata bergambar sisllva tidak
hanya mendengar penjelasan yang
disampailan guru saja tetapi siswa
dopat melihat objekyang dibahasa pada
kartu lrata bergambar, sehingga
pemahaman penguasaan lasolata
bahasa Indonesia siswa alan terus
meningkat. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sanjaya (2012: 249) yang
menyotalran bohwa pikiran anak sekolah
dasar terbatas pada objek-objek yang ia
jurnpai dari pengalaman-pengaloman
langsang. Anak berpihr tentang obiek-
obiek atau benda yang ia temuknn
secara langsang, misalnya tentang
wafnanya.
Berdasarkan hasil prapenelitian yang
dilakulran peneliti di Kecamatan pelabai
Kabupaten Lebong ditemukan beberapa
permosalahan, anfltara lain : (l) pru
belum menggurwkan media dalam
kegiatan pembeloiaran terutamo di kalas
rendah; (2) siswa kesulitan ketika
diberikan tugas untuk mengegalan soal
bahasa Indonesia berdasarkan teks; (j)
siswa sulit memahami maksud dari
percakapan letika ornng lain
menggunalarc bahasa Indonesia; (4)
siswa masih terbata-bata ketikn
berbicara menggurnlmn bahasa
Indonesia. Hal ini disebablan oleh
kurangnya kemampuan pengu*saan
siswa terhadap kosalata bahasa
Indanesia dan belum tercipatanya
kebiasaon berkomunilasi bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
Melihat landisi yang terjadi di lapongan
mengenai penguasoan lasakata bahasa
Indonesia dnn pentingrrya pengguwmn
media pembelojaran, maka peneliti
merasa perht melalatknn penelitian
dengan judul "Pengaruh Media Kartu
Kata Bergambar
terhodap Penguasaan Kosaksta Bahosa
Indonesia siswa Kelas I Selalah Dasar
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Jenis penelitian yang digunalan dnlam
penelitian ini adalah penelrtian
hnntitatif lrarena data yang diolah pada
penelitian ini berupa informasi
anglrn/numerik. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen semu (quasy experiment)
karena sampelnya tidak dipilih secara
acak melainknn sudah terbentuk berupa
kelas-kelas. Sehingga akan dipilih dua
kelas yaitu kelos eksperimen dan kelas
kontrol. Pada kelas el*perimen,
pemb elaj aran alan dilalcsannknn dengan
menggunakan media lmrtu lata
bergambar dan pada kelas lantrol,
pembelajaran alan dilaksanakan tanpa
menggunakan m edi a p emb e laj aran.
Desain pada penelitian ini adalah The
Matching Only Pretest-Posttest Control
Group Design. Desain ini memerlulan
dua kelompok subyekyang dipilih secara
acak kelompok. Masing-masing
kelompok diberilan tes sebanyak dua
kali, yalmi pretest dnn posttest. Dari
ke&ta kelompok aknn dilakukan
pengundian untuk memperoleh kelas
eksperimen dan l<elas l<ontrol.
Populosi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas I SD di Kecamatan
Pelabai Kabupaten Lebong yang terdiri
dari 7 SD, yaitu SD N 0l Pelabai, 
^9D N
02 Pelabai,,SD N 03 Pelabai, SD N 04
Pelabai, SD N 05 Pelabai, SD N 06
Pelabai dan SD N 07 Pelabai. Telmik
pengombilan sampel yong digunalmn
dalam penelitian ini adalah cluster
randam sampling. Berdnsarlcan telmik
cluster random sampling diperoleh
siswa lrelas I don SD Negeri A3 Pelabai
dan siswa kelas I dari SD Negeri 02
Pelabai. Setelah terpililt dua kelas,
dilakulen pengundian kembali untuk
menentulrnn ketas Eksperimen dan Kelas
Kontrol. Berdasarlmn hasil pengundian
diperoleh knlas I SDN 03 Pelabai
sebagai kelompok Elcsperimen dan kelas
I SDN 02 Pelabai kelompokkontrol.
Dalam penelitian ini, yang meniadi
variabel bebas (X) adalah media lcartu
kata bergambar. Sedanglan yang
menjadi variobel terilat (Y) adalah
penguctsc&n la salmta b ahasa Indone sia.
Instrumen dnlom penelitian ini adolah
lembar tes objektif. Instrumennya berapa
soal pilihan ganda (tes objelaifl dengan
bobot skor setiap soalnya satu dan
alternatd jawaban (a, b, c, dan d).
Teknik yang digunalan dnlam
menganalisis data penelitian htantitatif
meliputi analisis statistik deskripttf,
analisis uji prasyarat, dnn analisis
inferensial (uji hipotesis dengan
menggunakan uji t). Dalom pengujian
hipotesis, kriteria untuk menolqk atau
tidak menolak Ho berdnsqrlan nilai hou
pada taraf signtfikan Sok, jika thi*ns )
tarerttaka H"ditolak dan Ho diterima.
HASIL DAN PEMBAIIASAN
Hasil Penelitisn
Data hasil penelitian ini diperoleh
melalui nilai pretest dan postest dnri
kelompok el*perimen dan kelompok
kontrol. Hasil dari perhitungan nilai
pretest disaiilan pada tabel 4.1 berihtt
ini.
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? ik* 0,699
, Xslmfgm, t",*<t-*, mala tt.dtelima i
-:
Berdasarkan data poda tabel 4.1,
menunjulmn bahwa nilai twt*s sebesar
0,699 lebih kecil bila dibandingknn
dengan hau pada taraf sigrufilan 5%
sebesar 1,69. Untuk thit*rs berada di
' daerah penerimaan Ho dan penolalcan
H". Aninya tidak terdapat perbedaan
= dari kemampuan awal kelompok
eksperimen dnn kelompok knntrol.
Sedangkan untuk hasil postest disajikan
- pada tabel4.2 berikut ini.




dalam menguasoi kosalata bahasa
Indnnesia. Hal ini juga menunjulan
bahwa terdnpat perbedaan kemampuan
penguasaan kosakato bahasa Indonesia
siswa pada kelompok eksperimen dan
kelompok lcontrol akibat dari perlakuan
yang diberikan knpada l<elompok
eksperimen.
Pembahasan
Berdasarlan penelitian yong telah
dilalaian, diperoleh hnsil perhitungan
tnil*g lebih besar dari ttatet, dengan nilai
tlrilunrsebesar 2,5 dan ttaoet sebesarl,69.
Selain ilu, terdapat perbedaon nilai
rata-rata postest podn kelompok
elcsperimen dan kelompok kontrol. Padn
kelompok elcsperimen nilai rata-ratG
siswa pada saat postest sebesar 75,5
sedanglan untuk kelompok kontrol nilai
rata-rata siswa pada saat postest
sebesar 64,65. Dari hasil perbedaan
nilai rata-rata kedua kelas tersebut,
dapat dinyatakan penggunaon media
kartu kata bergambar memberikan
pengaruh terhadap kemampuan
pengulsoan kosa kata s i swa.
Perbedaan nilai rata-rota tersebut
dilrarenokan pengaruh dari penggunaan
media lartu lata bergambar padn
lrelompok eksperimen, dimanc
pembelajaran dengan media kortu kata
bergambar dapat membantu siswa
memahami malma dari kasakata bahasa
Indnnesia yong berstfut obstrak. Seperti
yang dikemulcalan oleh Riyano (2007:
l0) bahwa media pembelajaran dapat
membuat konkrit lansep-konsep yang
abstark. Hal ini tentu sangot membontu
siswa dalam memahami malcno dari
kosalmta bahasa Indonesia pada siswa
sekolah dosar yang pemikirannya masih
terbatos pada hal-hal yang ada
hubungannya dengan sesuatu yang
1,69
ir** 25 i
i l(mjmgian, tro*>t**, maka H"dtedma 
i
Berdasarlmn data pada tabel 4.2,
menunjulmn bahwa nilai t66,r sebesor
2,5 lebih besar bilo dibandingkan
dengan habet poda taruf signtfilmn 5%
sebesar 1,69.
Untuk thnrs beradn di dnerah
penerimaan Ho dan penolakan Ho.
Artinya terdapat pengaruh dari
penggunncm media lmrtu kata
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=
lonlcret, suatu yang realistis secara fisik
(Desmita, 201l: 106).
Penggunaan media lmrtu lcata
hergambar dalam penelitian ini memiliki
dampak yang positif bagi siswo,
diamana siswa menjadi lebih aktif dan
termotivasi untuk mengilaili kegiatan
pembelajaran. Ketika dtbertkan media
lrartu kata bergambor pada kelampok
eksperimen respon yang diberikan siswa
sangat positif, hal ini terlihat dori
antusias siswa dalam mengilafii kegiatan
pembelajaron. Hal ini sejalan dengan
pendapat Arsyad (2016: 29) balnva
media pembelaiaran dnpat
meninglratlrnn dan mengarahkan
perhatian siswa sehingga dapat
menimbullmn motivasi belajar, interaksi
yang lebih langsung antara siswa
dengan lingkungannya. Berbeda halnya
dengan yang terjadi pada kelompok
kontrol. Pada kelompok ktntrol respon
aktif dari siswa masih larang. Hal ini
terlihnt dari suasana kelas yang lwang
kondusf dnn proses pembelajaran yang
kurang efisien bila dibandinglan dengan
kelompok eksperimen. Pada kelompok
kontrol tidak diberiknn perlahtan
dengan pemberian media kartu kata
bergambar, kelompok knntrol hanya
dengon pembelajaran kanvensional
tanpa penggutwan media pemb elajaran.
Pemanfoatan media pembelajaran
sangat dibutuhkan dalam dunia
pendidikan, guna tercapainya tujuan
dnri pembelajaron itu sendiri termasuk
dolam membontu siswa untuk menguasai
kasalrata bahasa Indonesia. Salah satu
media pembelajaran yang efektif dalam
membantu siswa menguasai kasalato
bahasa Indonesia yoitu pemanfaatan
media pembelajaran berbasis virual.
Menurut Arsyad, Wati (2016: 40),
menyatakon bahwa medio visual
membantu sinva meningkatlmn
pemahamon dan m emperlaml ingatan
, sebab tampilan visual lebih menarik
dari pada hanya tampilanverbal.
Pemanfaatan media berbasis visual
dalam proses pembelajaran seperti
media lrnr.tu kata bergambar dapat
membantu si,ypa untuk menguasai
kosalmta bahasa Indonesia.
Sebagaimana dikemulalan oleh Indriani
(2011: ll9) balmta kartu yang berisi
gambar-gambar {bendn-benda,
binatang, buah-buahan, lcendaraon, dan
sebagairryo) dan telcs dnpat digunalan
untuk melatih siswa dnlam memperkaya
kosakata. Selaras dengan pendapat
Indriani, Arsyad (2016: ll5) juga
menyatalran bahwa kartu yang berisi
gambar-gambar (bendn-bendn,
binatang, dan sebagainya) dan teks
dapat digurnlan untuk melatih siswo
mengeja daru memperkaya lasalmta.
Kartu-lmnu Ersebut menjadi petunjuk
dan rangsnngan bagi siswa untuk
memberiknn respons yang diinginkan,
sehingga pemanfaatan media kortu kata
bergambar dolam penelitian ini, dnpat
membantu siswa dalam mengenal dan
menguasai kosalata bahasa Indonesia.
Berdasarl@n penelitian yang telah
dilnkulran, terlihat adanya perbednan
lregiotan pembelajaran yong
berlangsung antara kelompok ktntrol
dengan kelompok eksperimen. Kelompok
lontrol umumnya lebih cepmt bosan
dengan kegiatan pembelajaran yang
sedang berlangsung. Salah satu yang
menjadi penyebabnya adalah tidak ada
hal menarik seperti media pembelajaran
yong menarik perhatian dan membuat
siswa tetap frlars dengan pembelajaran
yang berlangsung. Hal ini sesuai fungan
-a-
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pendapat Sanjaya QAl2: 72) bahwa
penggunaan media pembelajaran dapat
menambah motivosi belajar siswa
sehigga perhatian siswa terhadap materi
pemb elaj aran dopat lebih meninglat.
Peran media kartu lata bergambar
dalam membantu sis,ya menguosai
kosakata bahasa Indonesia sangat
diperlulran. Hal ini dikarena media karht
lrata bergambar dnpat membantu guru
dalom menjelaskan mokna dari kosalata
Bahnsa Indanesia yang bersifot abstrok.
Secara l<eseluruhan berdasarlmn hasil
penelitian ini, media lmrtu kata
bergambar berpengaruh terhadap
kemom;puan pengucrsaon kosalata
bahosa Indanesia siswa pada kelas I





pongolahan data, analisis dan
pembahasan dnta, dapat disumpullan
bahwa terdapat pengaruh penggunoan
kartu lrnta bergambar terhadap
kemampuan penguosoan kasakata
bahasa Indonesio pado siswa kelas I
Selrolah Dasar di Kecamatan Pelabai.
Hal ini dinniuktan dengan nilai rata-
rata hasil postest pada kedua kelas,
yalcni pada kelas eksperimen sebesar
75,5 dan padn kelas lantrol sebesar
64,65, dengan hasil perhitungan uji t
pada postest sebesar 2,5 lebth besar bila
dibandinglran dengan ttubet padn taraf
signifikan Soh sebesar 1,69.
Saran
Berdssarlan hasil penelitian yong
dilalailran, mala peneliti mengemulmkan
beberapa saran sebagai berilai:
Guru dalam mengojarlan kasalata
bahasa Indonesia di kelas I sekolah
dasar disaranlmn untuk
menggunalwn media lartu lata
bergambar, karena media kartu kata
bergombar penting untuk memhantu
siswa dalam memahami maltta dari
kosaleta
bahasa Indonesia yong bersifot
abstrak.
Bagi peneliti lainyang ingin meneliti
tentang pengptasutn kosakota bahasa
Indonesia selain menggunakan
media lrartu lmta bergambar almn
lebih baik jilm dikolaborasilan
dengan media lwnkret agar hasilrrya
lebih efektf bagi siswa dalam
memahomi malma kosal<ata bahasa
Indonesia yang bersifat abstrak.
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